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ABSTRAK 

Alda Liana Putri. ‘Persepsi Hakim Pengadilan Agama Banjarmasin Kelas IA 

Tentang Dispensasi Nikah Dengan Alasan Khawatir Berbuat Yang 

Dilarang Oleh Norma Agama’. Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing (I) Prof. Dr. H. M. Hanafiah, M. 

Hum., (II) Diana Rahmi, S. Ag,. MH. Pada Program Studi Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari  Banjarmasin, 2023. 

 

Kata kunci: Persepsi, dispensasi nikah, alasan khawatir 

 

Dispensasi nikah sebagai bentuk keringanan bagi anak yang belum berusia 

19 tahun untuk menikah dengan berbagai alasan dan hal-hal mendesak diajukan, 

sebagaimana permasalahan yang peneliti angkat ingin mengetahui persepsi hakim 

pengadilan agama Banjarmasin kelas IA tentang dispensasi nikah dengan alasan 

khawatir berbuat yang dilarang oleh norma agama beserta apa alasan dan dasar 

hukum hakim tentang dispensasi nikah dengan alasan khawatir berbuat yang 

dilarang oleh norma agama. 

Metode penelitian ini menggunakan metode hukum empiris dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi, menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan cara wawancara dan dokumentasi, sehingga menemukan 

data yang valid. 

Hasil penelitian dicapai bagaimana persepsi hakim pengadilan agama 

Banjarmasin memiliki tiga perbedaan persepsi pertama, hakim mengemukakan 

alasan khawatir tidak bisa dijadikan dasar hukum sehingga harus disandingkan 

dengan keterangan lain di persidangan kedua,sebagian hakim lainnya 

mengemukakan alasan khawatir berbuat yang dilarang oleh norma agama dapat 

dijadikan alasan dan dasar karena salah satu hikmah menikah menghindari zina 

yang mana jika seseorang sudah memiliki kemampuan untuk berumah tangga 

ketiga, pendapat hakim lainnya yang berbeda ialah jika seseorang memngajukan 

permohonan dan syarat tersebut terpenuhi maka hakim wajib mengadili dan 

memutus perkara tersebut sehingga dengan melihat fakta-fakta persidangan 

meperhatikan kondisi kesehatan mental dan kesehatan reproduksi si anak 

berdasarkan saran dari psikolog atau dokter, sehingga penetapan perkara dispensasi 

dapat dikabulkan atau ditolak serta dapat terciptanya rasa keadilan, kemanfaatan 

serta kepastihan hukum untuk para pihak. Dari perbedaan persepsi tersebut maka 

alasan dan dasar hukum yang dikemukakan juga berbeda sebagaimana informan 

memberikan alasan jika dilihat dari segi kemaslahatan maka menggunakan kaidah 

fiqih yaitu ˮMenolak kerusakan lebih didahulukan dari pada menarik 

kemaslahatanˮ, dan jika dilihat hikmah pernikahan untuk menghindari zina dengan 

kemampuan yang sudah mapan bisa menggunakan dasar Al-quran surah Al-

Isra/17:32, Sedangkan sesuai dengan perundang-undangan yang telah dibuat dalam 

mengadili perkara dispensasi nikah maka menggunakan Peraturan Mahkamah 

Agung nomor 5 tahun 2019.    
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KATA PERSEMBAHAN 

نِ الرَّحِيْمِ  هِ الرَّحْمّٰ  بِسْ مِ الل ّٰ

Dengan mengucapkan Alhamdulillahirrabbil’alamin, segala puji syukur 

kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas segala limpahan rahmat dan nikmat-Nya 

serta karunia yang telah diberikan. Sehingga skripisi ini dapat diselesaikan dengan 

baik, serta tidak lupa pula kepada junjungan Nabi besar Muhammad Shallallahu 

‘Alaihi Wa Sallam beserta keluarga, sahabat, dan pengikut beliau hingga akhir 

zaman. 

Terima kasih banyak yang setulusnya penulis persembahkan karya 

sederhana ini untuk: 

Kedua orang tua penulis yang tersayang ayahanda Sopiansyah dan ibunda 

Elly segala ucapan terima kasih tiada hentinya penulis ucapkan kepada mereka 

berdua yang selalu memberikan semangat, doa, dorongan, nasihat serta kasih 

sayang yang tidak ada henti-hentinya sehingga membuat penulis menjadi pribadi 

yang selalu kuat dan selalu sabar dalam menjalani rintangan yang ada di dalam 

kehidupan semoga Allah Swt selalu melindungi dan membalas segala kebaikan-

kebaikan beliau. 

Abang, Kaka Ipar dan Keponakan yang tersayang, aa Alzi, kakak Gadis, 

Zein dan Alzenna yang selalu memberikan doa, semangat dan kasih sayang yang 

tulus. 

Orang spesial dan teman-teman yang aku tidak pernah disangka dan tidak 

bisa disebutkan namnya satu-satu, terima kasih atas doa, dan support kalian. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987. 

A. Konsonan tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ...يْ   Fathah dan ya Ai a dan u 

َ...وْ   Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَْ -

 fa`ala  فَعَلَْ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا.َ..ى.َ..
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَْ -

 ramā رَمَى -

لَْ -  qīla  قِي 

لُْ -  yaqūlu  يَقوُ 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

فَالِْ - ضَةُْالأطَ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤ 

رَةُْ - نَةُْال مُنَوَّ  al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ال مَدِي 

 talhah   طَل حَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَْ -  nazzala  نَزَّ

- ْ  al-birr البِرُّ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu ال قَلمَُْ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَأ خُذُْ -

 syai’un شَيئْ  -

H. Penelitian Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ْاللهَْفَهُوَْ - نَْوَْإنَِّ ازِقيِ  رُْالرَّ خَي   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سَاهَا - رَاهَاْوَْمُر  مِْاِللهْمَج   Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِس 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

نَْ - ْال عَالمَِي  دُْلِلهْرَبِّ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ال حَم 

 Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

مِْ - حِي  منِْالرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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KATA PENGANTAR 

نِ الرَّحِيْمِ  هِ الرَّحْمّٰ  بِسْمِ الل ّٰ

Segala puji syukur kehadirat Allah Swt, penguasa alam karena segala 

rahmat, taufiq dan hidayah-Nya. Tak lupa saya panjatkan sholawat serta salam 

semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi besar Muhammad Saw., yang telah 

menunjukkan kepada manusia jalan keselamatan di dunia dan akhirat. 

Sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul 

“Persepsi Hakim Pengadilan Agama Kelas IA Tentang Dispensasi Nikah Dengan 

Alasan Khawatir Berbuat Yang Dilarang Oleh Norma Agama”. Penelitian skripsi 

ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat guna menyelesaikan 

pendidikan program Strata Satu/S1 pada Program Studi Hukum Keluarga Islam 

(Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah di Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin. 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa proses penyusunan skripsi ini dapat 

selesai berkat bantuan dari berbagai pihak, bimbingan dan dorongan serta 

perhatiannya. Untuk itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Mujiburrahman, M.A., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin 

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

3. Bapak Abdul Hafiz Sairazi, S,H,I., M.H.I dan Bapak Rahmat Fadullah, MH 

selaku Ketua dan Sekretaris program studi Hukum Hukum Keluarga Islam 
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(Ahwal Syakhsiyyah), Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin 

4. Bapak Prof. Dr. H. M. Hanafiah, M.Hum selaku Dosen Pembimbing I 

sekaligus Dosen Penasehat Akademik dan Ibu Hj. Diana Rahmi, S.Ag., M.H 

selaku Dosen Pembimbing II. 

5. Seluruh Tenaga Pengajar Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis, baik selama 

perkuliahan maupun dalam persyaratan skripsi ini hingga selesai. 

6. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Syariah serta staff yang telah memberikan 

pelayanan yang sangat baik sehingga memudahkan penulis dalam hal 

administrasi yang diperlukan. 

7. Seluruh hakim dan staf Pengadilan Agama Banjarmasin kelas Ia yang telah 

membantu pemeberian izin dan memberikan informasi dalam penelitian ini. 

Semoga semua bantuan yang diberikan mendapat ganjaran di sisi Allah Swt. 

Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para 

pembacanya. Aamin Ya Rabbal ‘alamin. 

Banjarmasin, 22 Juni 2023 

 

 

Alda Liana Putri   
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